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ABSTRACT 
 
Sophisticated machinery can only demonstrate its superiority during the production process, 
while its operation and maintenance still depend on human skills and a good maintenance system. Total 
Productive Maintenance (TPM) can be applied to raise company productivity without abandoning 
scheduled machine maintenance. The purpose of this research is to improve the productivity of 
production on line stitching. The method used to increase the productivity of production is to calculate 
Overall Equipment Effectiveness (OEE), using the histogram of downtime, regression equations and 
correlation, the calculation of the cost of downtime, and analysis of the causes using a Plan, Do, Check, 
Action (PDCA). The survey results revealed the low productivity of the OEE calculation of 68.12%, due 
to the often damaged machine and duration of repairs. These in turn is caused by the lack of machinery 
maintenance, and unavailability of spare-part. To increase the percentage of OEE it is recommended to 
apply Autonomous Maintenance, building a spare-parts warehouse in every factory, increasing the 
number of stand-by engines, and provide training on procedures for the use of machinery in accordance 
with the appropriate Standard Operation Procedures (SOPs). 
 





Mesin yang canggih hanya dapat memperlihatkan keunggulannya sebatas dalam proses 
produksi, sedangkan dalam hal pengoperasian dan pemeliharaannya tetap bergantung pada keahlian 
dari manusia dan sistem pemeliharaan (maintenance) yang baik. Total Productive Maintenance (TPM) 
dapat diterapkan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan dengan tanpa mengabaikan perawatan 
mesin yang terencana. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan produktivitas produksi pada 
line stitching. Metode yang digunakan dalam meningkatkan produktivitas produksi adalah dengan 
menghitung Overall Equipment Effectiveness (OEE), menggunakan histogram terjadinya downtime, 
persamaan regresi dan korelasi, perhitungan cost downtime, dan analisis penyebab menggunakan Plan, 
Do, Check, Action (PDCA). Dari hasil penelitian, diketahui bahwa rendahnya produktivitas dari 
perhitungan OEE, yaitu 68.12%, disebabkan karena mesin sering mengalami kerusakan dan lamanya 
perbaikan, yang disebabkan penggunaan mesin salah dan kurangnya perawatan terhadap mesin serta 
tidak  tersedianya spare-part. Untuk meningkatkan persentase OEE, disarankan untuk menerapkan 
Autonomous Maintenance, diadakannya gudang spare-part di setiap factory, menambah jumlah mesin 
stand-by, dan memberikan pelatihan tentang prosedur penggunaan mesin sesuai dengan Standar 
Operation Procedures (SOP) yang benar. 
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